
 

 

BABI 

PENDAHlJLlJAN 

A. Lata:::-kang MliSala~ 
\ Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang begitu pesat 

menunjukk~n berbagai perubaJ:!~m dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Oteh 

sehab itu peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu hal 

efisien. Tcrwujudnya SDM yang berkualitas menjadi tanggung jawab semua 

pihak terutama sekali para ahli bidang pendidikan dan pelatihan. Penanggung 

jawab pelaksanaan pendidikan semakin term; berupaya untuk meningkatkan 

kualit.as pendidikan demi kemajuan dan kejayaan bangsa Indonesia. 

Salah satu permasalahn pendidikan yang- dihadapi oleh -bangsa 

Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah ( Departemen Pendidikan 

Nasional 200 l ). Herdasarkan h~sil Evaluasi Belaj~r Tahap i\khir Nasional 

(ERTANAS) dapat dilihat hasil pcrolchan Nilai Ebtanas Murni (NEM ) siswa 

tingkat Kabupaten Deli Serdang untuk tiga tahun. Hasil perolehan NEM mata 

pelajaran IPA pada Tahun Pelajaran 1998/1999 dengan nilai rata-rata 5,27, pada 

Tahun Pelajarii1 I 999/2000 dengan nilai rata-rata 4,28 dan Tahun Pelajaran 

2000/200 I dengan nilai rata-rata 5,38 ( Dinas Pendidikan dan Pengajaran 

Kabupaten Deli Serdang, 2001 ) nilai rata-rata NEM mata pelajaran IPA masih 



 

 

rendah belum mencapai nilai rata-rata 6,00. Jika dibandingkan dengan mata 

pelajaran IPS dengan nilai rata-rata 6,20 dan bahasa Inggeris dengan nilai rata­

rata 6,48 pada Tahun Pelajaran 2000/2001. 0/eh sebab rendahnya nilai rata-rata 

mata pelajaran IPA di SLTP, penulis mencoba mengadakan pengamatan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran tisika di SLTP. Kenyataan guru fisika 

dalam proses pembelajarannya bcrorientasi kepada pembel<~:iaran konvensional. 

Penulis juga mcngadakan wawancara dcngan beberapa siswa kelas II yang 

menyatakan hahwa mata pelajaran fisika dan matematika merupakan mata 

Hal ini mungkin di scbabkan olch (I) pembelajaran JPA yang diterapkan 

sekarang nfasih didasarkan pada pengetahuan yang dapat ditransfer secara utuh 

dari pemikiran yang dimiliki guru ke pikiran siswa, (2) pembelajaran konsep­

konsep IPA kurang berdasarkan kemampuan awal, (3} tes .kemampuan awal 

secara terstruktur jarang dilakukan untuk memperoleh umpan balik dan untuk 

mengetahui daya serap siswa, (4) strategi pembelajaran yang diterapkan kurang 

tepat sehingga tidak menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut, {5) 

peran guru masih dominan datam pembetajaran, dan (6) pelajaran IPA Fisika 

mcrupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Wardiman 

.loyonegoro dikutip Ariani. P ( 2003 : 2 ) menyatakan rendahnya minat dan 

prestasi belajar siswa dalam eksakta itu disebabkan proses belajar pembelajaran 

kurang mendukung pemahaman - siswa, terlalu banyak hapalan dan kurang 

dilengkapi dengan praktek-praktek di lapangan. Pelajaran fisika diharapkan dapat 

menun]ang mata pelajaran IPA sehingga dapat membantu siswa dalam 



 

 

memahami gagasan atau pemikiran dalam mempero!eh inf(mnasi baru dalam 

teknologi. Pemerintah telah melakukan berbagai program pendidikan untuk 

rncningkatkan mutu pendidik.an nasional, antara lain melalui pelatihan dan 

peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan 

:->arana prasarana dan peningkatan manajemen sekolah. Namun demikian, 

peningkatan mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang khususnya 

IPA dengan nilai rata ·- rata EBTANAS yang belum mencapai nitai rata-rata 6,0. 

Usaha untuk meningkatkan hasil belajar s1swa kearah yang Jebih baik akan 

dan lingkungan saling mendukung dalam mencapai tujuan belajar ( Dcpartemen 

Pendidikan- dan Kebudayaan - { 1994 ). Pemerintah juga telah melakukan 

peru!lahan kurikulum yaitu dengan dikeluarkannya Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK). Kmnpetensi tersebut mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai_dasar yang direll_gksikan dalam kebiasaan berpikir dan benindak. 

Kebiasaan herpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 

memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai dasar untuk melakukan sesuatu. ( Departemen Pendidikan 

Nasional, 2002 ). 

Guru herupaya untuk memodifikasi berbagai ide atau ilmu pengetahuan 

yang dipelujari untuk mencari hentuk baru, dalam penerapan strategi 

pembelajaran -peran guru dan siswa penting dan guru sebagai salan satu 

komponen bertanggungjawab atas keberhasilan siswa: Guru harus berusaha 

melibatkan para siswa baik secara fisik, mental, minat, intelektual dan emosional 
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dalam proses pemhelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoreh siswa dapat 

meningkatkan kemampuan, sikap dan keterampilan. Untuk mendapatkan 

gambaran dari upaya meningkatkan hasil belajar siswa, maka dilakukan penelitian 

dalam mata pelajaran IPA sub fisika yang berhubungan dengan kemampuan awal 

dan dikaitkan dengan strategi pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang 

lcbih baik. 

Oengan mengetahui kernampuan awal, guru dapat menetapkan dari mana 

materi pel~jaran harus dimulai .. Kemampuan awal adalah tingkat pengetahuan 

mempelajari materi selanjutnya. Det1gan mengetahui kemampuan awal, guru 

dapat menentukan stategi pembelajaran ya-ng sesmii dengan.kernampu~ awal 

yang telah dimiliki siswa, sehingga guru dapat meningkatkan penguasaan 

konsep-konscp 11sika, krcativitas serta menciptakan suasana bclajar yang menarik, 

penuh perhatian siswa, tetjadi intraksi - - sesama siswa dan guru- datam 

pengembangan daya nalar dan keterampilan berfikir ke tingkat yang lebih tinggi. 

Pengembangan strategi pembelajaran ini hanya mungkin dilaksanakan apabila 

hubungan kerja ~;ama terjalin dengan haik dan komunikasi secara hannonis 

dengan penuh persahabatan dan percaya. 

Strategi pembelajaran yang berorientasi kepada terciptanya suasana kelas 

yang menarik, penuh perhatian dan interaksi yang positif dapat membangun kerja 

sama, herbagijnformasi pengetahuan dan pengalaman antara sesama siswa dan 

anta~a sisv.·a dcr1gan guru. Strategi sepcrti ini dapat ditcrapkan dalam stralegi 

pcmbelajaran kooperatif sehingga terbcntuk intcraksi secara positif dan intensif. 

~~o/~ 
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Selain itu ingin diketanui efektifitas slrategi pembelajaran kooperatif terhadap 

hasil bel ajar siswa jika dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi hal-halyang 

berkaitan dengan hasil belajar, strategi pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

mcningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya yang menjadi 

NEe(:: 
kesenjangan .dalam peningkatan hasil belajar. ~ ~ 

Masalah-masalah tersebut dapat diidentitikasi sebagai berikut: ~ ... ~ 

I. Strategi pembelajaran apakah yang paling efektif untuk pcmbelajaran 

fisika di SLTP? ~ 

2. Apakah dcngan strategi pembclajaran dan s1swa yang berbeda hasi l 

belajar fisika juga akan berbeda ? ~ J ( € ~J 
3. Apakah dengan kemampuan siswa yang berbeda diajarkan dengan strategi 

pembelajaran yang bcrbeda hasil betajar fisika juga akan berbeda? 

4. Apakah siswa yang mcmpunyai kemampuan awal tinggi, efektif diajar 

dengan strategi pembdajaran kooperatif dalam pembelajaran fisika? c j 

5. Apkah liiswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, efektif- diajar 

dengan stratcgi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fisika ? .,. ~.\ 

6. Apakah si.swa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, efektif diajar 

dengan stra1egi pembclajaran konvensional dalam pembelajaran fisika_? .r 

7. Apakah siswa yang mcmpunyai kemampuan awal rendah, efcktif diajar 

dengan strategi pembelajaran konvensional dalam pcmbelajaran fisika ? c \ 

8. Apakah s1swa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif 
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menunjukkan basil belajar fisika lebih tinggi daripada siswa yang diajar 

dcngan strategi pcrnbciajaran konvensional ? 

9. Apakah siswa dengan kemampuan awal tinggi yang diajar dengan strategi 

pcmbelajaran kooperatif menunjukkan hasil belajar fisika lebih tinggi 

daripada yang diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional ? ~ 'r 

10. Apakah siswa dengan kcmampuan awal rendah diajar dcngan strategi 

pembel(\jaran kooperatif menunjukkan ha~J bel~jar fisika lebih tinggi 

daripada yang diajarkan dengan strategi pembelajaran konvem;ional ? 'P,. 

konvensional yang lebih efektif hila diterapkan pada siswa yang rnemiliki 

kamampuan awal yang berbeda ? 

12. Apakah tcrdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan 

awal dalam mempengaruhi hasil bel ajar ftsi~a ? r:J :II! \:.YfJ < 

~0 (INII'J\~0 
~ I ~- , ~ .M 

C. Pembatasan Masalah ~ ~ ~ 
( ldentititikasi masalah yang telah diuraikan tersebut, banyak yang 

pcrlu dicari jawaban untuk peningkatan hasil belajar siswa. Untuk memperoleh 

jawaban terha.dap scmua masalah yang tclah diutarakan di atas tentu dipcrlukan 

penelitian yang luas untuk mendapatkan solusi permasalahan untuk itu, dalam 

penelitian ini dilakukan pembatasan masalah datam ruang lingkup yang dapat. 

dijangkau olch pcncliti. 

Ruang lingkup difokuskan kc dalam pcnelitian ini adalah kajian terhadap 

iaktor yang dapat diduga berpen!:,raruh terhadap hasil belajar fisika dengan 

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan kemampuan awal, faktor 
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tersebut adalah : 

1. Hasil befajar fisika dibatasi dalam ranah kognitif dengan materi listrik 

statis semester II kelas 1I Tahun Pelajaran 2002/2003 di SL TP Negeri 

Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

2. Strategi pembelajaran dibatasi dengan strategi pembelajaran kooperatif 

dan strategi pembelajaran konvcnsional dengan kemampuan awal tinggi 

dan kemampuan awal rendah, berdasarkan kurikulum GBPP /994 mata 

I 
pc!ajaran fisika dcngan rnatcri listrik statis kelas II semester 11. 

D. Perumusan 

Bcrdasarkan pembatasan masalah yang~lah dikemukaka1.1,_ maka 

rumusan masalah ini ditetapkan sebagai berikut : " -G~"i',. 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi pcmbelajaran kooperatif dengan siswa yang diajar 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional ? 

1 
J\pakah tcrdapat perhcdaan hasil belajar diantara siswa yang mempunyai 

kcmampuan awal tinggi dcngan siswa yang mempunyai kcmampuan awal 

rcndah·~~ 

J. Apakah tcrdarat intcraksi antara stratcgi pcrnbclajaran dcngan kcmarnpuan 

awal dalam mempcngaruhi hasil bel~~jar fisika ? 

E. Tujuan P-cnelitian 

Pcnclitian ini secar<l umum bcrtujuan untuk mcmperoleh masukan lentang 

efektifttas strategi pembelajaran kooperatif dengan strategi pembelajaran 
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konvensional, sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mcngetahui: 

I. Perbedaan hasil belajar fisika yang diajar dengan strategi pembelajaran 

kooperati r dengan strategi pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan hasil belajar tisika yang mempunyai kemampuan awal tinggi 

dengan siswa yang mempunyai kemampll:an awal rendah. _ ~ 

3. Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

tcrhadap hasil bcla.rar fisika . 

. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan ber~faat bagi peningkatan 

kualitas proses pcmbelajaran fisika, manfaatnya terutama sekali scbagai: 

I. Inl{xmasi bagi para guru dalam peningkatan proses belajar fisika dalam 

upaya pcningkatan kualitas hasil belajar siswa yang lcbih baik. c, ... -.~~£.0 / 

2. Data yang berkaitan dengan hasil temuan tentang efektifitas strategi 

pembelajaran fisika untuk dikembangkan pada penelitian yang lebih luas 

jangkauannya. / \; 

3. h1forma~ycncrapan stratcg! Qembelajaran koopcratif dapat disosialisasikan 

untuk peruses pemhelajaran mata pclajaran lainnya. 
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